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wise

X— Nikol ' /I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Mikroskopis : Warna abu-abu kehijauan, relief sedang hingga tinggi, pleokrisme pleochoric (Tiga warna

atau lebih), kembaran kristalinitas: holokristalin, bentuk mineral: Subhedral-subhedral, relasi inequigranular, tekstur
khusus diabasik , komposisi mineral plagioklas berupa labradorit (0,2-0,6 mm) , piroksin berupa augit (0,5 -1,2 mm),
kuarsa (0.3 — 1mm), dan mineral opag (0.06-0,3 mm).

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer

berwarna Putih keabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang,
2 pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,5 -1,2 mm , sudut gelapan

iirg!:sin (prx) 37°, jenis gelapan miring jenis piroksin Augit.
ugi

Warna putih sampai kelabu, bentuk mineraleuhedral-subhedral, relief
Kuarsa (Qz) 15 rendah, ukuran mineral 0.3 mm — 1mm
pleokroisme tidak ada, sudut gelapan bergelombang

berwarna Kuning, , ukuran mineral 0,6 mm bentuk subhedral-

Plagioklas (pl) euhedral, relief rendah, pleokrisme tidak ada, W1 abu-abu kecoklatan,
Labradorit 70 sudut gelapan 33° , jenis gelapan miring, kembaran albit, belahan 1
arah, jenis plagioklas labradorit.
Mineral Opaque (op) 12 berwarna abu-abu kehitaman, bentuk anhedral, ukuran 0,3 mm,

pecahan dan belahan tidak ada,

Nama Batuan : Monozodiorite (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (ITUGS1973)

A= Alkali-Feldspar Q .
P = Plagioklas quartzolite
Q = Kuarsa 90 (silexite)
F = Besi
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X- Nikol /I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Mikroskopis : Warna Hitam kecoklatan, relief sedang hingga rendah, pleokrisme pleochoric (Tiga warna

atau lebih) kristalinitas, holokristalin, bentuk mineral: Subhedral-Anhedral, relasi inequigranular, tekstur intersertal,
dijumpai pula struktur amigdal (x) , komposisi mineral plagioklas berupa labradorit (0,1 -0,3mm), dan fragmen
batugamping, (0,2-3,2 mm).

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer
Berwarna abu-abu kehitaman, , ukuran mineral 0,1 -0,3mm bentuk

Mikrolit Plagioklas (PI) subhedral-euhedral, relief rendah, pleokrisme tidak ada, WI abu-abu
Labradorit 60 kecoklatan, sudut gelapan 49° , tekstur skleltal, jenis plagioklas
labradorit.

Warna kuning hingga transparant pleokroisme lemah, bentuk
subhedral — anhedral, ukuran 3,2 mm.relief lemah.

Fragmen Batugamping 40

Nama Batuan : Monozonite (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS, 1973)

A= Alkali-Feldspar Q .
P = Plagioklas quartzolite
Q = Kuarsa 90 (Sl.lexne)
F = Besi
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X~ Nikol Lensa Obyektif : 4x /I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan :Batuan Matamorf
Mikroskopis > W ar n a coklat kekuningan, relief sedang hingga tinggi, pleokrisme Dichroic (Dua warna)

tekstur slaty cleavage, kristaloblastik Lepido blastik bentuk mineral subhedral — anhedral, dengan ukuran mineral 0,1 — 0,6
mm. Komposisi mineral : Serpentin (0,2 — 0,9 mm), Klorit (0,02-0,05 mm), Mineral Opak (0,3mm), .Tekstur khusus
pada mineral serpentin berupa dan bentuk bladed.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer
Warna Coklat — transparan pleokroisme tidak ada, bentuk anhedral,
Serpentin (Srp) 85 ukuran 0,2 — 0,9 mm, relief lemah, belahan tidak ada, sudut gelapan
46°, pleokrisme tidak ada  kenampakan pada mikroskop seperti
serat-serat halus
Opac (Opc) 10 Warna berwarna abu-abu kehitaman, bentuk anhedral, ukuran 0,3
mm, tidak memiliki pecahan dan belahan.
Warna hijau Kekuningan pleokroisme tidak ada, bentuk subhedral —
anhedral, ukuran 0,05 mm, relief Sedang, belahan dua arah, sudut
Klorit (Clr) 5 gelapan 7°, tidak memiliki kembaran.

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955)




Klasifikasi Batuan Metamorf Menurut Travis (1955)
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X— Nikol Lensa Obyektif : 4x /I-Nikol
Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan ‘Batuan Beku
Mikroskopis : Berwarna kelabu kekuningan, relief sedang hingga rendah, pleokrisme pleochoric (Tiga warna

atau lebih), kristalinitas, tekstur Intergrowth, bentuk subhedral-anhedral mineral subhedral — anhedral, dengan ukuran
mineral 0,1 — 0,7 mm. Komposisi mineral : Kuarsa (0,07-0,4mm), Fragmen batugamping (0,6 — 2,6 mm),Ortho-proksi
berupa Augit (0,2 — 1,1 mm ), dan Plagioklas berupa labradorit (0,3-2,1 mm).

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)
Mineral Primer
Berwarna abu-abu kehitaman, bentuk subhedral-Euhedral, relief
Plagioklas (Plg) rendah, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,3-2,1 mm, sudut
Labradorit 45 gelapan 79°, jenis kembaran Albit,belahan satu arah, jenis plagioklas
labradorit.
Warna coklat Kekuningan hingga transparant pleokroisme tidak ada,
Fragmen Batugamping (Fbg) 36 bentuk anhedral, ukuran 0,6 — 2,6 mm, relief lemah.
Warna coklat Kekuningan pleokroisme tidak ada, bentuk subhedral —
anhedral,belahan 2 arah ukuran 0,2 — 1,1 mm, relief Kuat, belahan
Ortho-piroksin (Opx) 14 satu arah, sudut gelapan 27°, tidak memiliki kembaran, piroksi
Augit berupa Augit
Warna tidak ada atau transparan, bentuk subhedral — anhedral,
5 ukuran 0,4 mm, relief Lemah, belahan satu arah, sudut gelapan 46°,
Kuarsa (Qz) tidak memiliki kembaran.

Nama Batuan : Monozodiorite (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS,1973)

A= Alkali-Feldspar

P = Plagioklas quartzolite
Q = Kuarsa 90 (Sllexne)
F = Besi
granodionite
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Lensa Obyektif : 4x

X- Nikol

Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan ‘Batuan Beku
Mikroskopis > wa r n a hitam keabu-abuan, relief sedang hingga tinggi, pleokrisme dichroic (Dua warna),

kristalinitas holohialin, bentuk mineral subhedral — euhedral,tertdapat pula vein dalam berupa mineral piroksin dan
sebagian glass obsidian dengan ukuran mineral 0,1 — 1,8 mm. Komposisi mineral : Glass (0,1 mm-0,2mm), kalsit (0,1 —
0,3 mm),dan Klino-Piroksin berupa diopsid (0,3-1,4 mm), dan mineral opac (0,3 mm).

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer
Warna coklat pleokroisme Warna Absorsi berwarna kehitaman,

Glass (Glss) bentuk anhedral, ukuran 0,1 mm-0,2mm,tekstur petrifikasi , tidak
70 memiliki pecahan dan belahan.
Warna coklat Muda pleokroisme tidak ada, bentuk Euhedral, ukuran
Kalsit (Calc) 0,1 — 0,3 mm, relief lemah, tidakmemiliki belahan, sudut gelapan
15 37°, tidak memiliki kembaran.
Berwarna abu-abu kehitaman, bentuk subhedral-Euhedral, relief
Klino-Piroksin (Cprx) rendah, pleokroisme tidak ada , ukuran mineral 0,3-1,4 mm, sudut
Diopsid 12 gelapan 7, tidak memiliki kembaran ,belahan satu arah. Ditemukan

dalam bentuk vein, jenis plagioklas Diopsid.

Warna hitam, bentuk anhedral, ukuran 0,3 mm, tidak memiliki
Opac(Opc) 5 pecahan dan belahan.

Nama Batuan : Monozodiorite (IUGS 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS,1973)

A= Alkali-Feldspar Q _
P = Plagioklas quartzolite
Q = Kuarsa 90/—\50 (silexite)
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Lensa Obyektif : 4x //-Nikol

X~ Nikol
Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan ‘Batuan Beku
Mikroskopis : Berwarna coklat kehijaun, relief sedang hingga rendah, pleokrisme pleochoric (Tiga warna atau

lebih), tekstur intergrowth, bentukmineral subhedral — anhedral, dengan ukuran mineral 0,1 — 3,5 mm. Komposisi
mineral : Piroksin ( berupa diopsid (0,2 — 3,5 mm), Plagioklas berupa labradorit (0,3 — 1,5 mm), Mineral Opac (0,7-1,6
mm), dan mineral sekunder yang merubah mineral piroksin diopsid (0,5 mm).

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)
Mineral Primer
Warna coklat Kekuningan hingga pleokroisme tidak ada, bentuk
Piroksin (Prx) anhedral-subhedral, ukuran 0,2 — 3,5 mm, relief Sedang, belahan dua
Diopsid 65 arah, sudut gelapan 22°, jenis gelapan paralel, tidak memiliki
kembaran, Jenis piroksin Diopsid.
Warna coklat hingga transparan, bentuk euhedral -subhedral, ukuran
Plagioklas (Plg) 20 0,3 — 1,5 mm, relief Sedang, belahan sat arah, sudut gelapan 12°,
Labradorit memiliki kembaran, jenis plagioklas labradorit.
Warna hitam, bentuk Euhedral, ukuran 0,7-1,6 mm, tidak memiliki
Opac 13 pecahan dan belahan.
Warna coklat Kekuningan hingga transparan, bentuk Euhedral,
Klino-piroksin (Cprx) ukuran 0,5 mm, relief sedang, belahan dua arah, sudut gelapan 30°,
Diopsid 2 jenis gelapan paralel, memiliki kembaran, Jenis piroksin Enstatit.

Nama Batuan : Monozodiorite (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS,1973)

A= Alkali-Feldspar _
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X/ Nikol Lensa Obyektif : 4x /I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan :Batuan Beku
Mikroskopis :Warnakenampkan abu-abu kecoklatan, relief tinggi, pleokrisme pleochoric (Tiga warng

atau lebih), tekstur Diabasic , bentuk mineral euhedral —subhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,2 — 5,6

mm. Komposisi mineral : Plagioklas berupa albit (1 — 4,8 mm), mineral piroksin diopsid (0,2 — 0,6 mm), dan Kuarsa (0,2
—0,6 mm).

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer
Warna coklat, bentuk euhedral, ukuran 1 — 4,8 mm, relief sedang,

Plagioklas (Plg) 80 belahan 1 arah, sudut gelapan 28°, kembaran albit, jenis plagioklas
Albit Albit.
Warna absorbsi coklat hingga transparan, pleckroisme tidak ada,
Kuarsa (Qz) bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,2 — 0,6 mm, relief Sedang,
15 belahan tidak ada, sudut gelapan 17°, tidak memiliki kembaran, Jenis

klinopiroksin Diopsid.
Warna absorbsi coklat kekuningan, pleokroisme tidak ada, bentuk
Piroksin (Prx) anhedral-subhedral, ukuran 0,2 — 0,6 mm, relief Sedang, belahan

Diopsid 15 tidak ada, sudut gelapan 17°, tidak memiliki kembaran, Jenis
klinopiroksin Diopsid.

Nama Batuan : Quartz Monozondiorite (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS,1973)

A= Alkali-Feldspar .
P = Plagioklas quartzolite
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X- Nikol Lensa Obyektif : 4x /I-Nikol

Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan ‘Batuan Beku
Mikroskopis :Warna kenampkan Coklat kehijauan, relief sedang hingga tinggi, pleokrisme pleochoric

(Tiga warna atau lebih), tekstur Consetral inter grwosth, bentuk mineral subhedral — anhedral, dengan ukuran mineral 0,2
— 6,5 mm. Komposisi mineral : Klino Piroksin berupa diopsid (0,3 — 3,2 mm), Opac (1-6,2 mm), Ortho-piroksin berupa
Enstatit (0,2 — 4,3 mm), Olivin (1,6 — 4,2 mm),

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer
Warna putih, pleokroisme tidak ada, bentuk anhedral-subhedral,
Klino-Piroksin (Prx) ukuran 0,3 — 3,2 mm, relief Sedang, belahan dua arah, sudut gelapan
Diopsid 25 34°, jenis gelapan paralel, tidak memiliki kembaran, jenis piroksin
berupa Diopsid
Warna berwarna kehitaman, bentuk Euhedral, ukuran 1-6,2 mm,
Opac 40 tidak memiliki pecahan dan belahan.

Warna coklat tua, pleokroisme tidak ada, bentuk subhedral —
anhedral,belahan 2 arah ukuran 0,2 — 4,3 mm, relief Kuat, belahan
Ortho-piroksin (Opx) 15 satu arah, sudut gelapan 57°, tidak memiliki kembaran, piroksi
Enstatit berupa Enstatit

Warna hijau kebiruan, bentuk subhedral — euhedral, belahan 2 arah
ukuran 1,6 — 4,2 mm, relief Kuat, belahan satu arah, sudut gelapan
Olivin (Ol) 30 4°, tidak memiliki

Nama Batuan : Olivin Websterite (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS,1973)
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/I-Nikol

L.

X— Nikol Lensa Obyektif : 4x
Lensa Okuler : 10x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan ‘Batuan Beku
Mikroskopis : Warna kenampakan abu-abu gelap, relief sedang hingga tinggi, pleokrisme pleochoric

(Tiga warna atau lebih) tekstur Consetral inter grwosth, bentuk  mineral subhedral — anhedral, dengan ukuran mineral 0,4
— 6,7 mm. Komposisi mineral : Biotit (5,7 — 6,7 mm), Fragmen batugamping (3,2 mm), Piroksin berupa Augit (0,3 — 3
mm), dan Plagioklas berupa Labradorit (0,4 — 1,7 mm),

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Mineral Primer
Warna coklat, pleokroisme tidak ada, bentuk anhedral-subhedral,
Biotit (Bt) 50 ukuran 5,7 — 6,7 mm, relief Kuat, belahan satu arah, sudut gelapan
48°, tidak memiliki kembaran,
Warna merah muda kekuningan, pleokroisme lemah, bentuk subhedral

Fragmen Batugamping (Fbg) 20 —anhedral, ukuran 3,2 mm.relief lemah.
Warna abu-abu kecoklatan,pleokroisme tidak ada, bentuk euhedral-
Piroksin (Prx) subhedral, ukuran 0,3 — 3 mm, relief Lemah, belahan satu arah, sudut
Augit 15 gelapan 17°, jenis gelapan paralel, tidak memiliki kembaran, jenis

piroksin Augit

Warna abu-abu, bentuk euhedral -subhedral, ukuran 0,4 — 1,7 mm,
Plagioklas (Plg) 5 relief rendah, belahan tidak ada, sudut gelapan 19°, tidak memiliki
Labradorit kembaran, jenis plagioklas labradorit.

Nama Batuan : Monozogabbro (IUGS, 1973)




Klasifikasi Batuan Beku Plutonik (IUGS,1973)
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Hasil Geokimia Trace Element Sampel Batuan

[ oom_| [ _oom_| ppm ppm
Sh <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD| 0,0069 69.03
Sn <LOD <LOD <LOD <LOD| 0.0036 31.31] <LOD <LOD <LOD <LOD| 0,0099 99.73
Cd <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Pd <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Ag <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Ba 0.023 234.41 <LOD <LOD 0.02] 202.58| <LOD <LOD <LOD <LOD| 0,0533 533.20
Mo <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Zr 0.017 171.87 0.033 334.39] 0.0066 66.33] 0.037 379.39] 0.0225[ 225.59 0.004] 40.21
Sr 0.028| 286.04 0.016 166.67| 0.0041 41.72, 0.024f 248.70] 0.0221] 221.97] 0.0085 85.97|
Rb 0.001 10.46 <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
As <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Se <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Pb <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
w <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Zn 0.0067 67.80 <LOD <LOD| 0.0053 53.25| 0.0096 96.30 0.0087 87.48] 0.0071 71.68|
Cu <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Ni <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Co <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Fe 4.87| 48764.41 9.76| 97627.16 8.93| 89374.24 4.66| 46695.39 8.92( 89221.12 5.1f 50804.53
Mn 0.2 2018.63 0.32[ 3252.60 0.35( 3564.16 0.19[ 1901.19 0.213| 2134.59 0.31| 3156.47
Cr 0.009 90.89 <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD

\Y 0.015 154.45 0.036) 236.12 0.0295] 295.08 0.023| 223.35 0.023] 236.38 0.019 198.26
Ti 0.37| 3713.31 0.86 8662.18 0.4] 4050.71] 0.89| 8988.92 1.61] 10611.71 0.179| 1790.85
Ca 10.81)| 108110.27 2.59( 25937.33 2.17| 21781.07 3.77( 37720.09 2.37| 23770.23 1.988 19880.50
K 0.29| 2927.24 0.03 310.84 <LOD <LOD 0.047| 476.92 0.132| 1327.88| 0.042] 425.89
S <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD 14.02|140238.70
S eror 2.25| 22510.08| 1.8| 18445.87 1.91( 19145.71] 1.8| 18073.73 2.03| 20394.96 2.221| 22187.12
U <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Th <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Hg <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD
Sc <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD 0.007, 70.56]
Cs <LOD <LOD <LOD <LOD| 0.0044 44.65] <LOD <LOD <LOD <LOD 0.014 145.78
Te <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD <LOD 0.028 284.52
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